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Abstrak: Salah satu sumber penerimaan negara didapatkan dari pembayaran pajak masyarakat. Pelaksanaan perpajakan
di Indonesia diatur pemerintah untuk memaksimalkan penerimaan negara, diharapkan dapat digunakan untuk mencapai
kesejahteraan umum. Oleh karenanya wajib pajak diharapkan patuh dalam menjalankan kewajiban perpajakan. Namun
masih banyak wajib pajak yang melakukan penghindaran pajak yang menyebabkan tidak terealisasinya penerimaan
Negara yang ditargetkan. Pembahasan ini ingin menguji pengaruh leverage, firm size, profitabilitas dan capital intensity
terhadap tax avoidance dengan corporate governance sebagai variable moderasi. Data yang digunakan adalah data
sekunder, populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar
di bursa efek Indonesia tahun 2017-2021. Teknik pengambilan sampel menggunakan “metode purposive sampling”.
Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 50 sampel data. Alat yang digunakan adalah Partial Least
Square (PLS). Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa variabel leverage dan capital intensity berpengaruh
terhadap tax avoidance serta firm size dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Di sisi lain, corporate
governance mampu memoderasi leverage, firm size dan capital intensity terhadap tax avoidance. Dan corporate
governance tidak mampu memoderasi profitabilitas terhadap tax avoidance.

Kata Kunci: Leverage, Firm Size, Profitabilitas Dan Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance di Moderasi oleh Proporsi
Dewan Komisaris Independen
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Pendahuluan
Pada hakikatnya pajak adalah sumber pendapatan utama dari suatu negara.

Pendapatan pajak akan digunakan untuk membiayai negara, baik pengeluaran rutin
ataupun pengeluaran pembangunan nasional seperti halnya pembangunan fasilitas umum,
infrastruktur, pendidikan dan kesehatan dalam hal untuk mencapai kesejahteraan umum
diberbagai bidang. Pelaksanaan pemungutan pajak oleh pemerintah bukan hal yang
dengan mudah diimplikasikan dari sisi perusahaan, karena bagi instusi pajak menjadi
beban yang mengurangi pendapatan atau laba maka akan menyebabkan manajemen
perusahaan melakukan penghindaran pajak yang dilegalkan dengan keterbatasan
peruaturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku.

Kurniasi dan Sari (2013) menyatakan bahwa perbedaan kepentingan dari otoritas
pajak yang mengharapkan penerimaan pajak yang besar dan secara terus menerus tentunya
bertentangan dengan kepentingan dari perusahaan yang ingin membayar pajak sedikit
mungkin. Otoritas perpajakan seringkali tidak mentolerir perubahan naik turunnya dari
kegiatan perekonomian yang dialami perusahaan, hal ini yang menyebabkan adanya
perbedaan kepentingan antara otoritas dan perusahaan, sehingga perusahaan sebagai wajib
pajak badan berupaya mengurangi pembayaran pajak sebagai bentuk dari pengelakan
pajak.

Tax avoidance atau penghindaran pajak merupakan suatu sistem yang dilakukan oleh
perusahaan untuk memperkecil kewajiban pajak dengan menggunakan celah-celah
undang-undang perpajakan dimana tindakan tersebut dianggap legal dan tidak melanggar
peraturan perpajakan yang berlaku (Wardani & Wulandari, 2022). Upaya untuk melakukan
pembayaran pajak sekecil mungkin dilakukan oleh perusahaan melalui perencanaan pajak.
Hal ini disebabkan oleh adanya perbedaan kepentingan antara perusahaan sebagai wajib
pajak dan pemerintah (Nugraha & Setiawan, 2019). Tax avoidance dapat memberi
kelebihan pada suatu badan perusahaan namun berdampak kepada pendapatan negara
yang berasal dari pajak menurun yang bisa kita lihat melalui tabel berikut ini.

Tabel 1. Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Tahun 2017-2021

(dalam Triliun Rupiah)

Tahun Target Realisasi Prosentase (%)
2017 1.283,57 1.151,03 89,67
2018 1.424,00 1.315,51 92,23
2019 1.577.56 1.332,06 84,44
2020 1.198,82 1.069,97 89,25
2021 1,229,58 1.277,53 103,90

Sumber : Laporan Kinerja Direktorat Jendral Pajak 2017 — 2021

Tabel di atas menunjukkan bahwa realisasi penerimaan pajak yang ditargetkan belum
maksimal. Penurunan persentase memberi sinyal adanya praktik penghindaran pajak yang
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dilakukan oleh badan wusaha, faktanya Indonesia memiliki peluang memperoleh
penerimaan pajak yang tingga yang diperoleh dari seluruh masyarakat dari bisnis yang
dijalankannya. Berdasarkan permasalahan penghindaran pajak sebelumnya, pelaku usaha
biasanya mencoba mencari cara agar dapat melaksanakan “tax avoidance”. Banyak faktor
yang dapat mempengaruhi perilaku penghindaran pajak, antara lain “leverage, ukuran
perusahaan, profitabilitas, entitas modal dan tata kelola perusahaan”. Tata kelola
perusahaan yang baik termasuk dalam bentuk penerapan corporate governance, yang dalam
hal ini dapat digunakan untuk memperkecil praktik penghindaran pajak, karena corporate
governance menjadi ukuran bagi perusahaan dalam menjalankan perusahaan dengan baik.

Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Leverage dapat menjadi tanda bahwa
perusahaan melakukan penghindaran pajak (Sinaga & Suardikha, 2019). Leverage adalah
penggunaan pembiayaan dari pihak ketiga berupa pinjaman untuk membiayai investasi
dan asset perusahaan Ngadiman & Puspitasari, 2014). Perusahaan yang memiliki rasio
hutang tinggi biasanya akan membayar pajak rendah, karena hal ini dikarenakan
meningkatnya biaya bunga dan menjadi pengurang dari laba bersih sehingga dapat
mengurangi beban pajak perusahaan. Penelitian oleh Dewi dan Oktaviani, 2021)
menjelaskan bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, selain itu
Zulfikri, 2017) memperlihatkan dimana leverage berpengaruh signifikan terhadap fax
avoidance.

Firm Size merupakan suatu pengklasifikasian perusahaan besar dan kecil yang
menunjukkan kestabilan dan kemampuan menurut total aset perusahaan yang dimiliki,
nilai pasar saham, rata-rata tingkat penjualan, dan jumlah penjualan yang dimilikinya
untuk melakukan aktivitas ekonominya. Semakin besar asset suatu perusahaan maka akan
semakin besar pula modal yang ditanam, semakin besar total penjualan suatu perusahaan
maka akan semakin banyak juga perpuaran uang dan semakin besar kapitalisasi pasar
maka semakin besar pula perusahaan dikenal masyarakat (Sudarmadji & Sularto, 2007).
Besar kecilnya total penjualan juga mempengaruhi jumlah produktifitas perusahaan,
sehingga laba yang dihasilkan perusahaan juga akan terpengaruh. Semakin besar ukuran
perusahaan, maka perusahaan akan lebih mempertimbangkan risiko dalam hal mengelola
beban pajaknya. Penelitian dari Mailia dkk. (2020) menjelaskan bahwa ukuran perusahaan
berdampak terhadap tax avoidance, sedangkan penelitian dari Mahdiana dan Amin (2020)
menjelaskan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap tax
avoidance.

Profitabilitas merupakan hal yang dapat digunakan untuk mengukur keuntungan
perusahaan, sehinigga tingkatan profitabilitas menjadi ukuran keberhasilan suatu
perusahaan (Hilmi & Ali, 2008). Profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan kemampuan
suatu perusahaan dalam meghasilkan laba selama periode tertentu pada tingkat penjualan,
asset dan modal saham tertentu (Deinta & Setiawan, 2016). Kemampuan ini dikenal sebagai
Return On Assets (ROA). ROA memiliki hubungan dengan laba bersih perusahaan dan
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kewajiban pajak bagi perusahaan, dengan meningkatnya profitabilitas perusahaan maka
semakin tinggi juga kewajiban pajak yang harus dibayarkan perusahaan. Pembahasan studi
Mailia dkk. (2020) menjelaskan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax
avoidance, selain itu (Mahdiana & Amin, 2020) menjelaskan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance.

Capital intensity merupakan seberapa besar modal perusahaan yang diinvestasikan
dalam kaitannya dengan investasi pada asset tetap (Rifai & Atiningsih, 2019). Capital
Intensity merupakan sebuah alat ukur yang dipakai untuk mengetahui ukuran kegiataan
penanaman modal sebuah organisasi yang berkaitan dengan bentuk aset tetap. Perusahaan
yang memiliki asset tetap yang besar maka akan mempunya beban penyusutan yang besar
pula sehingga dapat memperkecil kewajiban perpajakannya. Dalam penelitian Ghozali,
2021) menjelaskan bahwa inensitas modal tidak berpengaruh terhadap tax avoidance
sedangkan (Mailia dkk., 2020) menjelaskan bahwa intensitas modal berpengaruh terhadap
tax avoidance.

Corporate Governance atau tata kelola perusahaan adalah tempat bagi pemangku
kepentingan dapat mengontrol dan mengawasi tindakan oleh manajer sehingga sesuai
dengan tujuan kepentingan pemilik (Sugiyanto & Febrianti, 2021). Tata kelola perusahaan
adalah suatu sistem yang bertujuan untuk memantau dan mengendalikan perusahaan
sedemikian rupa sehingga diharapkan dapat memperkecil masalah yang terjadi pada
perusahaan sehingga dapat memperkuat maupun memperlemah pengaruh hubungan
leverage, firm size, profitabilitas dan capital intensity terhadap tax avoidance. Pembahasan studi
Trisnaningsih & Mariyama (2021) menjelaskan bahwa corporate governance tidak dapat
memoderasi dampak dari profitabilitas, leverage dan firm size terhadap penghindaran pajak
sedangkan berdasarkan studi Gumelar (2022) kepemilikan institusional dapat memperkuat
pengaruh profitabilitas, likuiditas dan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance dan
mampu memperlemah pengaruh leverage terhadap tax avoidance lalu menurut penelitan
Ghozali (2021) corporate governance dapat memoderasi pengaruh ROA terhadap tax avoidance
sedangkan pengaruh intensitas modal tidak dapat dimoderasi oleh corporate governanuve,
menurut studi Zendrato (2021) corporate governance dapat memoderasi pengaruh firm size
terhadap tax avoidance dan menurut studi Muliawati & Karyada (2020) corporate governance
mampu memperlemah pengaruh leverage dan capital intensity terhadap penghindaran pajak.

Dalam penelitian ini memilih untuk meneliti perusahaan manufaktur subsektor
makanan dan minuman, dikarenakan sektor industri makanan dan minuman dianggap bisa
lebih bertahan dalam kondisi ekonomi apapun karena merupakan kebutuhan primer
manusia (Murni dkk., 2022). Industri makan dan minuman merupakan salah satu sektor
penting dalam perekonomian Indonesia, sektor industri Food and Beverage merupakan salah
satu sektor usaha yang terus mengalami pertumbuhan. Diantara subsektor lainnya, industri
makanan dan minuman paling banyak menyetorkan pajaknya, sektor tersebut merupakan
sektor yang pertumbuhannya pesat, sehingga memiliki kecenderungan melakukan
penghindaran pajak.
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi pokok permasalahan
dalam penelitian ini adalah apakah variabel leverage, firm size, profitabilitas dan capital
intensity berpengaruh terhadap tax avoidance dan apakah corporate governance mampu
memoderasi hubungan leverage, firm size, profitabilitas dan capital intensity terhadap tax
avoidance.

Pembahasan studi ini bertujuan untuk memahami pengaruh dari “leverage, firm size,
profitabilitas dan capital intensity” terhadap “tax avoidance” melalui “corporate governance”
yang diproksikan oleh proporsi dewan komisaris independen yang berasal dari luar
perusahaan sebagai variabel pemoderasi. Alasan dipilihnya “Proporsi Dewan Komisaris
Independen” dikarenakan memiliki kuasa untuk mengawasi kebijakan yang dibuat
manajemen, proporsi dewan komisaris independen dipandang dapat menurunkan praktik
tax avoidance. Pentingnya penelitian ini dilakukan dikarenakan ketidakkonsistenan dari
hasil penelitian sebelumnya menjadikan topik fax avoidance masih layak untuk diteliti.
Selain itu, fenomena tindakan penghindaran pajak juga masih menjadi topik yang popular
dikarekan praktik tax avoidance tidak melanggar peraturan perpajakan. Penelitian ini
menjadi lebih menarik jika dikaitkan dengan corporate governance yang diproksikan oleh
proporsi dewan komisaris sebagai variabel yang memoderasi pengaruh hubungan leverage,
firm size, profitabilitas dan capital intensity terhadap tax avoidance.

Pengembangan Hipotesis
A. Pengaruh antara Leverage terhadap Tax Avoidance.

“Leverage” merupakan suatu pengukuran penghasilan yang menunjukkan hubungan
dari pembiayaan pihak ketiga badan usaha terhadap “modal” atau aset perusahaan. Upaya
dari meminimalisir bebab “pajak” yaitu meenggunakan pinjaman, kepemilikan pinjaman
oleh badan usaha akan menambah beban bunga, juga akan mengurangi laba perusahaan
dan meminimalisir beban pajak perusahaan. Semakin besar pinjaman artinya “laba kena
pajak” yang harus dibayarkan juga akan semakin turun dikarenakan adanya “insentif pajak
atas beban bunga pinjaman” yang juga meningkat. Perusahaan mengerti menggunakan
hutang untuk meminimalisir “beban pajak” menunjukkan bahwa perusahaan berupaya
melakukan “tax avoidance” .

H1 : Leverage berpengaruh terhadap tax avoidance.

B. Pengaruh antara Firm Size terhadap Tax Avoidance.

“Firm size” bisa dilihat pada “total penjualan”, dengan besarnya “total penjualan”
menunjukkan perusahaan memiliki keberhasilan jangka panjang yang baik untuk masa
depan. Dengan tingginya “ukuran perusahaan”, dapat diartikan bahwa perusahaan juga
memprioritaskan pengelolaan “resiko” pada “beban pajak”. Perusahaan yang termasuk
dalam skala “perusahaan besar” memiliki penghasilan yang besar pula. “Sumber daya
manusia” yang dimiliki mampu memproses “pajak” menjadi tujuan utama bagi perusahaan
untuk meningkatkan laba dan meminimalisir “beban pajak”. Oleh karena itu ukuran
perusahaan dapat menjadi alasan untuk melakukan “tax avoidance”.

H2 : Firm Size berpengaruh terhadap tax avoidance.
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C. Pengaruh antara Profitabilitas terhadap Tax Avoidance.

“Profitabilitas” merupakan penilaian untuk melihat kemampuan perusahaan.
“Profitabilitas” terbentuk dari “rasio”. Return On Assets (ROA) merupakan perhitungan
yang menunjukkan pendapatan perusahaan. Dengan besarnya “ROA” juga berdampak
pada besarnya “laba” yang diperoleh perusaan dan dapat membuat “beban pajak” yang
harus dibayarkan peruashaan menjadi besar juga, oleh karena hal tersebut dapat memacu
perusahaan untuk melakukan “tax avoidance”

H3 : Profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance

D. Pengaruh antara Capital Intensity terhadap Tax Avoidance.

“Capital intensity” bisa menunjukkan seberapa besar perusahaan dalam
menginvestasikan asset tetap pada perusahaannya. Asset tetap dapat digunakan untuk
melakukan “tax avoidance” karena dapat meminimalisir “beban pajak” perusahaan yang
disebabkan oleh biaya amortiasasi dari aktiva tetap yang bersifat deductible expense yang
dapat menjadi pengurangan dari laba perusahaan sehingga “beban pajak” menjadi
menurun..

H4 : Capital Intensity berpengaruh terhadap tax avoidance

E. Komisaris Independen Memoderasi Pengaruh antara Leverage terhadap Tax

Avoidance.

“Leverage” merupakan rasio perhitungan penghasilan perusahaan yang menunjukkan
ukuran pinjaman perusahaan digunakan untuk membiayai kegiatan operasional
perusahaan. Bebagai macam upaya guna mengurangi “beban pajak” yang tidak melawan
“peraturan perpajakan” yaitu menggunakan pembiayaan dari pihak ketiga dalam
memberikan dana perusahaan. Semakin besar jumlah hutang perusahaan digunakan maka
“beban bunga” untuk meminimalisir “beban pajak” juga semakin besar.” Dewan komisaris
independen” bertugas serta bertanggungjawab atas pengawasan informasi yang terdapat
di laporan keuangan. Hal ini penting dikarekanan terdapat kepentingan manajemen untuk
melakukan praktik manajemen laba yang akan memiliki pengaruh terhadap menurunnya
kepercayaan para investor. Adanya “dewan komisaris independen” sebagai bagian dari
“Corporate Governance” dapat mengontrol “manajerial” saat hendak memakai “tax
avoidance”.

H5 : Corporate governance mampu memoderasi pengaruh leverage terhadap tax
avoidance

F. Komisaris Independen Memoderasi Pengaruh antara Firm Size terhadap Tax

Avoidance.

Semakin tinggi nilai “ukuran perusahaan” maka bisa berakibat pada praktik “tax
avoidance” oleh perusahaan. Disebabkan tingkat dari “ukuran perusahaan” dapat menjadi
alasan perhatian dari publik terumata fiskus dalam hal keterbukaan pada saat membuat
“laporan keuangan”. “Dewan komisairs independen” dapat mempengaruhi “manajemen”
mengambil keputusan termasuk melakukan pengawasan untuk meminimalisir tindakan
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“kecurangan”. Adanya “dewan komisaris independen” di dalam “corporate governance”
ditujukan mampu membatasi dari tindakan “tax avoidance” untuk mematuhi “undang-
undang perpajakan” yang ditetapkan

H6 : Corporate governance mampu memoderasi pengaruh firm size terhadap tax
avoidance

G. Komisaris Independen Memoderasi Pengaruh antara Profitabilitas terhadap Tax

Avoidance.

Pihak manajerial sebagai pihak “agen” akan mempertahankan “laba perusahaan”, hal
ini dapat meminimalisir “beban pajak”. Dalam hal naiknya “laba perusahaan” dapat
menjadikan “beban pajak” naik. Melalui peran “dewan komisaris independen” dalam
menjalankan fungsi pengawasan, komposisi “dewan komisaris independen” dapat
mempengaruhi pihak manajemen dalam menyusun laporan keuangan sehingga dapat
diperoleh suatu laporan laba yang berkualitas. Perusahaan yang memiliki komposisi
“dewan komisaris independen” yang tinggi akan menunjukkan tingkat “pengawasan
manajemen” yang tinggi pula. Sehingga terdapatnya “dewan komisaris independen”
dalam “corporate governance” diharapkan dapat mengurangi praktik “manajerial” untuk
melakukan praktik “tax avoidance” pada pengelolaan perusahaan.

H7 : Corporate governance mampu memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap tax
avoidance

H. Komisaris Independen Memoderasi Pengaruh antara Capital Intensity terhadap

Tax Avoidance.

Keterkaitan investor untuk menginvestasikan dananya pada aset tetap merupakan
cara perusahaan untuk menaikkan biaya penyusutan. Jika biaya penyusutan meningkat
maka akan mengurangi laba yang dilaporkan dalam laporan keuangan dan akan
mengurangi “beban pajak” yang dibayarkan. Perusahaan dalam meningkatkan aset
tetapnya untuk meminimalisir laba dalam rangka “penghindaran pajak” dapat
diminimalisir dengan adanya “dewan komisaris independen” yang termasuk dalam
mekanisme corporate governance yang berfungsi untuk mengawasi kinerja dan pengelolaan
perusahaan.

H8 : Corporate governance mampu memoderasi pengaruh capital intensity terhadap
tax avoidance

Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka pemikiran ini dapat digambarkan sebagai
berikut:
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Firm Size (Xz)
@itabilitas %)
Qtal Intensity (X.)

Tax Avoidance (Y:) )

Qﬂomt@ Governance (Z:) >

Gambar 1.1 Kerangka Konseptual

Keterangan:
Pengaruh interaksi masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen, serta pengaruh interaksi variabel pemoderasi terhadap variabel
independen dengan variabel dependen.

Metode

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan menggunakan data sekunder. Sampel dalam
penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman
yang terdaftar di BEI selama periode 2017 sampai 2021. Teknik pengumpulan sampel
dengan purprosive sampling atau dengan menyeleksi data sehingga diperoleh 11 perusahaan
dengan 55 laporan keuangan sesuai kriteria yang dibutuhkan yaitu perusahaan yang tidak
mengalami kerugian selama tahun pengamatan dan perusahaan yang memiliki nilai CETR
< 1. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah dengan regresi linear berganda yang
disertai uji parsial (T). Analisis diuji dengan bantuan software Smart PLS versi 3.2.7 dengan
menggunakan teknik analisis uji statistik deskriptif, outer model dan inner model. Adapun
indikator dari masing-masing variabel adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Indikator Variabel

No Variabel Indikator Sumber
1 Variabel Dependen (Y)

. Rusydi dan Martani
Tax Avoidance (Y1) CETR = M (2014); Kurniasih &
Pretax income Sari (2013)
2 Variabel Independen (X)

' Total Liabilities Puspita dan Febrianti

a. Leverage (X1) DER = ~Total Ekultas (2017); Deanna dan

otat Eluitas Meiriska (2017)
. . _ , Sudarmaji

b. Firm Size (X2) SIZE = Ln(Total Penjualan) (2007)

c. Profitabilitas (X3) Ro4 = EOTning After Taxes Sudana (2015)
Total Assets

. . Total Net Fixed Assets Hartantio dan
d. Capital Intensity (X4) CIR = Total Assets Trisnawati (2021)

3 Variabel Moderasi (Z)
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Sumber

No Variabel Indikator
umlah Komisaris Independen
Corporate Governance PKI = J p N ¥ 100%
(Z21) Jumlah Seluruh Dewan Komisaris

Ariska, dkk. (2016)

Hasil Dan Pembahasan
Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)
Convergent Validity

Uji validitas konvergen dapat dievaluasi dengan jumlah koefisien loading setiap
konstruk, diketahui bahwa jumlah koefisien loading yang harus melebeihi 0,7 dapat

disimpulkan valid Ghozali (2013).
Tabel 3. Nilai Outer-Loadings

Variabel Nilai Loading Hasil
X1 1.000 Valid
X2 1.000 Valid
X3 1.000 Valid
X4 1.000 Valid
Y 1.000 Valid

z 1.000 Valid
X1*Z 0.855 Valid
X2*Z 1.000 Valid
X3*Z 0.762 Valid
X4*Z 0.908 Valid

Berdasarkan dari hasil Tabel tersebut, dapat dinyatakan seluruh indikator variabel

sudah valid dikarenakan jumlah koefisien loading melebihi angka 0,7.

Discriminant Validity

Teknik wuji discriminant validity menggunakan indikator reflektif yaitu dengan

memperhatikan nilai cross loading pada masing-masing variabel yang memiliki nilai diatas

0.50 (Ghozali, 2013).
Tabel 4. Nilai Cross Loading
Varliabe X1 X2 X3 X4 Y Z  XI*Z X2*Z X3*Z  X4*Z  Keterangan
X1 1,000 -0304 0279 0389 -0386 0174 0175 -0,629 0465 0,099 Valid
X2 0304 1000 0440 0042 0215 0233 ..o 0057 0128 -0.303 Valid
X3 0279 -0,440 1,000 0061 0052 -0083 0425 -0112 0566 0,061 Valid
X4 0,389 0042 0061 1000 -0,500 0541 0088 -0257 0059  -0,040 Valid
Y -0,386 -0215 0,052 -0500 1,000 0383 0471 0134 -0,138 0519 Valid
y 0174 0233 0083 0541 0383 1000 (o0 0159 0015  -0.282 Valid
X1*Z 0175 -0,655 0425 0088 0471 -0023 1,000 -0,088 0062 0325 Valid
X2*Z 0620 -0057 0112 0257 0134 0150 o .. 1000 0350 0,003 Valid
X3*Z 0465 -0,128 0566 ~-0,059 -0,138 -0015 0062 -0,359 1,000 0,081 Valid
X4*Z 0099 -0,303 0061 0040 0519 -0282 0,325 0003 0,081 1,000 Valid

Berdasarkan evalusi tabel 4, dapat disimpulkan bahwa nilai dari setiap variabel
mempunyai jumlah cross loading yang melebihi jumlah cross loading di variabel lain. Dengan
demikian semua variabel dapat disimpulkan sudah valid dikarenakan jumlah cross-loading

lebih dari 0.50.
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Uji Reliabilitas
Cronbach’s-alpha digunakan untuk mengukur reliabilitas. Pengujian ini memiliki nilai
reliabilitas yang baik jika nilai dari cronbach’s alpha lebih dari 0,6 (Ghozali, 2013).

Tabel 5. Nilai Cronbach’s Alpha

Variabel Cronbach’s Alpha
X1 1,000
X2 1,000
X3 1,000
X4 1,000

Y 1,000
VA 1,000
X1*Z 1,000
X2*Z 1,000
X3*Z 1,000
X4*Z 1,000

Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat dinyatakan semua variabel memiliki nilai
cronbach’s alpha >0,6 sehingga dapat dikatakan telah memenuhi persyaratan.

Pengujian Inner Model R-Square

Pengukuran inner model digunakan untuk menerangkan hubungan antara struktur
variabel laten. R-square difungsikan sebagai penjelasan atas peningkatan nilai observasi
yang terbentuk oleh pengujian model dan estimasi parameternya.

Tabel 6. Nilai R-Square

Variabel Nilai R-Square
Tax Avoidance 0,783

Berdasarkan tabel diatas maka nilai R-Square di variabel tax avoidance sejumlah 0,783
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel tax avoidance (Y) dapat dinilai berdasarkan
leverage (X1), ukuran perusahaan (X2), profitabilitas (X3), intensitas modal (X4) dan proporsi
komisaris independen (Z) sejumlah 78,3% dan sisanya sejumlah 21,7% yang disebutkan
oleh variabel lainnya yang bukan termasuk dalam pembahasan pengujian ini.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis tersebut difungsikan untuk melihat apakah variabel X
mempunyai dampak pada variabel Y yang dimoderasi oelh variabel Z. Tes ini dapat dilihat
dari nilai P Values, jikanilai P Values <0,05 maka dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh
antar variabel tersebut.

Tabel 7. Path Coefficients

Hipotesis Original Sample Mean Standard Deviation P \Values
Sample (OS) (M) (STDEV)
H1 -0,432 -0,405 0,151 0,006
H2 0,118 0,180 0,127 0,357
H3 0,010 0,082 0,286 0,973
H4 -0,404 -0,507 0,166 0,018
H5 0,541 0,507 0,187 0,006
H6 -0,216 -0,250 0,105 0,045
H7 -0,052 -0,117 0,392 0,895
H8 0,504 0,635 0,229 0,032
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H1 : Leverage berpengaruh terhadap tax avoidance.

Hipotesis pertama (H1) dalam pembahasan studi ini memperlihatkan nilai P Values
<0,05 yaitu sebesar 0,006. Hasil ini menunjukkan bahwa leverage (X1) berpengaruh terhadap
tax avoidance (Y) maka H1 dapat diterima. Hasil pengujian tersebut memperlihatkan bahwa
semakin tinggi nilai hutang maka perusahaan akan melakukan tindakan tax avoidance.
Perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi akan memiliki beban bunga yang
tinggi pula, sehingga beban bunga pinjaman tersebut dimanfaatkan perusahaan untuk
mengurangi laba dan memperkecil kewajiban pembayaran pajaknya. Dengan demikian
temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zulfikri (2017) yang
memperlihatkan dimana leverage berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.

H2 : Firm Size berpengaruh terhadap tax avoidance.

Hipotesis kedua (H2) dalam pembahasan studi ini ini memperlihatkan nilai P Values
<0,05 yaitu sebesar 0,357. Hasil ini menunjukkan bahwa firm size tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance (Y) maka H2 tidak dapat diterima. Hal ini sesuai dengan teori
Tendean dan Winnie (2016) yang menyatakan bahwa besar kecilnya ukuran perusahaan
tidak mempengaruhi tindakan oportunis manajer untuk melakukan tax avoidance. Semakin
besar total penjualan maka laba perusahaan akan semakin besar pula, sehingga perusahaan
tidak melakukan penghindaran pajak dikarenakan perusahaan dianggap mampu untuk
membayar kewajiban perpajakannya. Selain itu tidak terdapatnya pengaruh antar variabel
ini dapat dikarenakan oleh jumlah sampel penelitian ini dengan penelitian lain yang
berbeda. Dengan demikian temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mahdiana dan Amin (2020) yang memperlihatkan dimana firm size tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance

H3 : Profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance

Hipotesis ketiga (H3) pada pembahasan studi ini menunjukkan dimana nilai P Values
>(0,05 yaitu sebesar 0,973. Hasil ini menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance. Perusahaan yang mempunyai keuntungan tinggi dapat dipastikan
memiliki dana yang cukup untuk membayar pajaknya dan untuk menjaga kinerja
perusahaan yang baik maka, perusahaan harus memberi laporan beban pajak penghasilan
perusahaannya sesuai dengan ketentuan perpajakan yang ada, serta meminimalisir
tindakan penghindaran pajak. Selain itu tidak adanya pengaruh dapat disebabkan oleh
jumlah sampel dalam penelitian ini, sehingga tingkat profitabilitas tidak dapat diakui secara
akurat. Dengan deimikan temuan ini menyetujui pembahasan studi oleh Mailia dkk. (2020)
yang menjelaskan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

H4 : Capital Intensity berpengaruh terhadap tax avoidance

Hipotesis keempat (H4) pada pembahasan studi ini menunjukkan dimana nilai P
Values <0,05 yaitu sebesar 0,018. Hasil pengujian ini memperlihatkan bahwa capital intensity
berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang
memiliki asset tetap dapat mengurangi beban pajaknya dengan memanfaatkan beban
depresiasi sebagai pengurang laba, sehingga laba kena pajak perusahaan akan berkurang
dan dapat menurangi kewajiban pembayaran pajaknya (Sugiyanto & Febrianti, 2021).
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Dengan demikian temuan ini menyetujui pembahasan studi oleh Mailia dkk. (2020) yang
menjelaskan bahwa capital intensity berpengaruh terhadap tax avoidance.

H5 : Corporate governance mampu memoderasi pengaruh leverage terhadap tax
avoidance

Hipotesis kelima (H5) pada pembahasan studi ini ini memperlihatkan nilai P Values
>(0,05 yaitu sebesar 0,006. Hasil pengujian ini memberlihatkan bahwa corporate governance
berpengaruh dari hubungan leverage terhadap tax avoidance. Hal tersebut dikarenakan
besarnya proporsi komisaris independen didalam perusahaan dapat mempengaruhi
perilaku manajemen dalam menjadikan hutang dan beban pajak sebagai salah satu bentuk
upaya tax avoidance. Dengan demikian temuan ini sejalan dengan pengujian oleh Muliawati
dan Karyada (2020).

H6 : Corporate governance mampu memoderasi pengaruh firm size terhadap tax
avoidance

Hipotes keenam (H6) pada penelitian ini menunjukan dimana nilai P Values >0,05
yaitu sebesar 0,045. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa corporate governance
berpengaruh dari hubungan firm size terhadap tax avoidance. Kesimpulan pembahasan
pengujian ini menunjukkan bahwa semakin banyak dewan komisaris independen maka
dapat mempengaruhi pihak manajerial melakukan tindakan penghindaran pajak dan
semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar pula perusahaan akan melakukan
praktik penghindaran pajak. Dengan demikian hasil penelitian ini sejalan oleh penelitian
Zendrato (2021).

H7 : Corporate governance mampu memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap tax
avoidance

Hipotesis ketujuh (H7) pada pembahasan penelitian ini menunjukan bahwa nilai P
Values >0,05 yaitu sebesar 0,895. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa proporsi dewan
komisaris independen tidak mampu memoderasi pengaruh profitabilitas terbadap tax
avoidance. Hal ini sesuai dengan pernyataan Pramuka dan Pasetya dalam Ghozali (2021)
bahwa komisaris independen berasal dari luar perusahaan sehingga tidak dipengaruhi oleh
tindakan manajerial, oleh sebab itu kemampuan komisaris independen untuk mengawasi
penyajian laporan keuangan hanya sebatas melakukan kontrol agar tidak melanggar
ketentuan serta mengambil keputusan terbaik guna memaksimalkan laba perusahaan,
salah satunya untuk melakukan penghindaran pajak. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Trisnaningsih & Mariyama (2021).

HS : Corporate governance mampu memoderasi pengaruh capital intensity terhadap tax
avoidance

Hipotesis kedelapan (HS8) pada pembahasan ini menunjukkan nilai P Values >0,05
yaitu sebesar 0,032 dimana dapat diartikan bahwa proporsi dewan komisaris independen
mampu memoderasi hubungan capital intensity terhadap tax avoidance. Semakin banyak
dewan komisaris independen maka semakin kurang efektif kinerja perusahaan dalam
pengawasan dan pengendalian kinerja direksi atau manajer dalam pengelolaan
perusahaan, atau keberadaan komisaris independen hanya untuk memenuhi peraturan BEI
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atau sebagai simbol semata dari penerapan good corporate governance (Pohan, 2019) sehingga
proporsi dewan komisaris tidak mampu mengurangi manajemen melakukan tindakan tax
avoidance. Dengan demikian hasil pengujian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Muliawati & Karyada (2020).

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diatas, maka kesimpulan penelitian
ini adalah leverage, dan capital intensity berpengaruh terhadap tax avoidance dan firm size
serta profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Sedangkan corporate
governance yang diproksikan oleh komisaris independen mampu memoderasi dampak
dari leverage, firm size, dan capital intensity terhadap tax avoidance. Sedangkan komisaris
independen tidak mampu memoderasi dampak dari profitabilitas terhadap tax avoidance.
Kepada peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel lain yang terkait dan
mengganti variabel pemoderasi, meneliti pada sub sektor perusahaan yang berbeda dan
memperluas periode penelitian agar dapat menjadi pertimbangan dampaknya terhadap
penghindaran pajak serta sebagai saran penelitian berikutnya.
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